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The purpose of this study is to find out the active learning application based on project assignment in improving science 
learning results of students in VII B class of SMPKristen 2 Salatiga and to find out the improvement of the science learning 
results of students in VII B class of SMPKristen 2 Salatiga throuh applying the active learning based on the project 
assignment. This study was done in SMP Kristen 2 Salatiga by using 21 students in this school as the subjects. The method 
applied in this study is the descriptive analysis method with the data collection instruments such as questionnaires, 
pbservation sheets and interview. In cycle 1 with sub-chapters of energy sources the result of the project created by students 
includes examples of energy forms and posters about energy sources while in cycle 2 with sub chapters of transformation 
of energy in cells and cell metabolism of the project results include (1) Reports of photosynthetic observation Using 
Photolab media (2) drama of the process of photosynthesis (3) drama of the process of respiration (4) posters about the 
process of food absorption in the body. The results of this study show that the active learning model based on the project 
assignment could improve students’ cognitive, psychomotor and affective learning results. Based on the students’ cognitive 
learning results, the students’ percentage fulfilling the minimum criteria (KKM) in cycle 1 is 66.67% and it improves into 
90.47% in cycle 2. Based on the students’ psychomotor learning results, the students’ percentage fulfilling the minimum 
criteria (KKM) with a good criterion (≥ 25) in cycle 1 is 76.19% and it improves into 100% in cycle 2. Based on the 
students’ affective learning results, the students’ percentage fulfilling the minimum criteria (KKM) with a good criterion 
(≥ 25) in cycle 1 is 80.95% and it improves into 100% in cycle 2. 
 




Pembelajaran IPA menurut Departemen pendidikan 
Nasional adalah pembelajaran yang berkaitan dengan 
upaya mencari tahu tentang alam secara sistematis, 
sehingga IPA bukan hanya tentang penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa, fakta-fakta, konsep-konsep atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan.Akan tetapi kecenderungan pembelajaran IPA 
pada masa kini adalah peserta didik cenderung mempelajari 
IPA sebagai sebuah produk, menghafalkan konsep, teori 
dan hukum (Depdiknas, 2008). 
Berdasarkan kurikulum 2013 pelaksanaan 
pembelajaran IPA di sekolah menengah pertama (SMP) 
dilakukan dengan konsep integrative science dimana 
pembelajaran IPA sebagai pendidikan yang berorientasi  
aplikatif kemampuan berfikir, kemampuan belajar, rasa 
ingin tahu serta sikap peduli dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan sekitarnya. Kurikulum 2013 juga menekankan 
pada penerapan pendekatan ilmiah (Scientific approach) 
yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 
mengolah dan menyajikan, menyimpulkan dan 
menciptakan. Oleh karena itu, guru sebagai ujung tombak 
dalam proses belajar mengajar tidak hanya dituntut untuk 
menguasai konten apa yang harus diajarkan tetapi 
bagaimana pembelajaran bisa menantang, menyenangkan, 
memotivasi, menginspirasi dan memberikan ruang gerak 
kepada peserta didik untuk melakukan ketrampilan proses  
yaitu mengobservasi, bertanya, mencari tahu dan 
merefleksikannya (Widodo. S. W,  2014).Sehingga dalam 
suatu pembelajaran ini mengajak peserta didik untuk 
belajar secara aktif, ketika peserta didik belajar dengan 
aktif maka otomatis siswa akan mendominasi aktifitas 
dalam sutu pembelajaran. 
Pembelajaran aktif merupakan salah satu model 
pembelajaran yang menuntut siswa untuk berperan aktif 
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa diharapkan 
dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. 
Pembelajaran aktif pada dasarnya berusaha untuk 
memperkuat stimulus dan respon siswa dalam 
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pembelajaran, sehingga pembelajaran  menjadi hal yang 
menyenangkan dan tidak menjadi hal yang membosankan 
bagi peserta didik (Muchlisin, 2013).Penekanan proses 
pembelajaran bukan pada penyampaian informasi oleh 
pengajar melainkan pada pengembangan keterampilan 
pemikiran analitis dan kritis terhadap topik atau 
permasalahan yang dibahas, eksplorasi nilai-nilai dan 
sikap-sikap yang berkenaan dengan materi pelajaran. 
Selanjutnya peserta didik lebih banyak dituntut untuk 
berpikir kritis, menganalisa dan melakukan evaluasi dan 
umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses 
pembelajaran(Muchlisin, 2013). 
Berdasarkan hasil observasi hasil belajar kognitif siswa 
kelas VII B SMP kristen 2 salatiga tahun ajaran 2016/2017 
diperoleh data bahwa ulangan harian, jumlah siswa yang 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75 
adalah 5% (satu orang) dari 21 siswa dan setelah dilakukan 
remidial dengan soal tes yang sama, hanya 5% siswa yang 
dapat mencapai KKM,  dengan nilai rata-rata kelasnya 
adalah 32.Berdasarkan wawancara dengan siswa dapat 
diketahui bahwa 70% siswa menyatakan pembelajaran IPA 
sulit dipelajari karena pembelajaran IPA cenderung 
dianggap penuh dengan materi menghafal dan berdasarkan 
angket minat belajar IPA yang dibagikan kepada siswa, 
diperoleh data53% siswa merasa kurang mampu 
mengerjakan soal yang berbasis masalah, 50% siswa 
menyatakan tidak membuat perencanaan belajar biologi 
sebelum memulai pelajarandan 76% siswa lebih suka 
pembelajaran yang kooperatif dan eksperimental. Hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran IPA  memberikan 
informasi bahwa banyaknya siswa yang belum mencapai 
ketuntasan KKM dalam ulangan harian ini dikarenakan 
dari sikap siswa yang masih terbawa suasana ketika duduk 
dibangku Sekolah dasar yaitu belum bisa mandiri dan sibuk 
dengan dirinya sendiri seperti lebih sering mengobrol 
dengan teman sebangku dalam berlangsungnya 
pembelajaran atau masih suka bermaian-main, selain itu 
siswanya pasif dalam pembelajaran, sedangkan untuk guru 
sendiri belum mengalamai kesulitan pembelajaran yang 
berarti dalam proses belajar mengajar karena guru sendiri 
dalam kegiatan belajar mengajar juga sudah menggunakan 
media pembelajaran yang ada dan variasi model 
pembelajaran seperti ceramah, diskusi dan eksperimen. 
Melihat dari hasil observasi awal yang dilakukan, 
peneliti merasa perlu melakukan perbaikan terhadap hasil 
belajar siswa, menggunakan pembelajaran aktif berbasis 
tugas proyek dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPA 
siswa. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
menyatakan bahwa siswa cenderung pasif dan mengalami 
kesulitan dalam belajar IPA karena penuh dengan materi 
hafalan sehingga berdampak pada hasil belajar siswa selain 
itu siswa kelas VIIB belum pernah  menghasilkan sebuah 
produk belajar sehingga aktifitas siswa belum mencapai 
maksimal. Dengan model pembelajaran aktif berbasis tugas 
proyek ini diharapkan  dapat meningkatkan hasil belajar 
dan aktifitas siswa. Karena melaluipenerapan tugas proyek 
pada pembelajaransiswa dapat memperoleh pengalaman 
secara langsung dalam mendapatkan informasi dan dapat 
digunakan dalam mengulas pelajaran sebelumnya maupun 
untuk mengawali pelajaran baru. Selain itu penerapan tugas 
proyek juga sangat bermanfaat dalam menghasilkan 
pemahaman yang menyeluruh  dan terintegrasi tidak 
sekedar hanya hafalan saja dan membuat lebih aktif dalam 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar (Harmin, 2012). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Mundiyakin, I. dkk dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
berbasis tugas proyek berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar siswa pada materi sistem pencernaan. Penelitian 
yang telah dilakukan oleh Pasuria Simbolon (2014) dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek 
menunjukkan bahwa model ini dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dimana pada siklus 1 sebanyak 66% siswa 
mencapai KKM dan pada siklus 2 dapat meningkat menjadi 
83%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Warsito 
dalam penelitiannya (2008) tentang pembelajaran sains 
berbasis proyek menunjukkan bahwa model ini dapat 
meningkatkan aktivitas dan kemampuan akademik siswa. 
Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar yang terjadi 
pada siklus 1 35,42% menjadi 71,88%  pada siklus 2. 
Penelitian yang dilakukan oleh Udayantara,dkk(2015) 
tentang penerapan model pembelajaran berbasis tugas 
proyek pada siswa kelas V juga menunjukan hasil yang 
positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dimana 
pada siklus 1, rata-rata hasil belajar IPA siswa adalah 76,3 
persentase rata-rata adalah 76,3% dengan predikat cukup. 
Pada siklus 2, terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar 
menjadi 87,3 dengan persentase rata-rata 87,3% (predikat 
tinggi). Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Wardani, dkk (2015) penerapan pembelajaran yang 
berbasis tugas proyek juga menunjukan hasil yang positif 
terhadapa hasil belajarr ranah kognitif siswa pada mata 
pelajaran kimia. Berdasarkan kajian literatur dari penelitian 
ahli sebelumnya maka peneliti ingin mengkaji penerapan 
pembelajaran aktif berbasis tugas proyek dalam 




Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini dilakukan selama semester genap tahun 
ajaran 2016/2017 di kelas VII B SMP Kristen 2 Salatiga. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMP Kristen 
2 Salatiga yang berjumlah 21 orang. Penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Langkah-langkah dalam 
penelitian sebagai berikut.  
Siklus I  
Perencanaan 
1. Peneliti melakukan observasi kelas untuk melihat 
kegiatan pembelajaran di kelas 
2. Peneliti melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran 
IPA untuk mengetahui permasalah yang ada di kelas 
VII B menurut pandangan guru 
3. Peneliti menyebar angket untuk mengetahui kesulitan 
dan tanggapan siswa mengenai pembelajaran IPA 
selama ini 
4. Peneliti membuat solusi untuk mengatasi permasalahan 
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. 
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5. Peneliti dan guru mendiskusikan materi yang akan 
digunakan untuk penelitian 
6. Peneliti mempersiapkan RPP dan LKS pembelajaran 
tentang materi  pengertian energi dan bentuk-bentuk 
energi.  
7. Peneliti membuat kisi-kisi instrumen tes, lembar 
observasi hasil belajar psikomotorik, afektif dan 
keterlaksanaan model pembelajaran aktif berbasis tugas 
proyek. Angket respon siswa terhadap model 
pembelajaran aktif berbasis tugas proyek. 
8. Peneliti menyusun, lembar observasi hasil belajar 
psikomotorik, afektif, tes dan keterlaksanaan model 
pembelajaran aktif berbasis tugas proyek. Angket 
respon siswa terhadap model pembelajaran aktif 
berbasis tugas proyek. 
 
Pelaksanaan 
1. Guru memberikan motivasi dan apresepsi yang 
berkaitan dengan pokok pembelajaran yang akan di 
sampaikan 
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
3. Guru melakukan sintaks pembelajaran berbasis tugas 
proyek. 
a. Guru menggali kemampuan awal siswa 
Guru menayangkan Video minuman susu berenergi 
dan memancing siswa untuk bertanya berkaitan 
dengan tujuan pembelajaran, seperti apakah yang 
dimaksut dengan energi. 
b. Penentuan fokus topik, penentuan fokus tapik dapat 
dilakukan dengan 2 cara. 
Melalui pertanyaan yang dapat  memberikan 
penugasan peserta didik dalam melakukan suatu 
aktivitas.  
Melalui video yang sudah di tampilkan, guru 
bertanya apa yang membuat anak dalam video 
tersebut dapat beraktivitas, apa sajakah bentuk-
bentuk energi. 
Atau penugasan pembuatan sebuah proyek secara 
langsung  
Guru memberikan penugasan proyek secara 
langsung bagi kelompok yang tidak memberikan 
usulan tentang proyek apa yang ingin mereka buat. 
c. Panduan pengerjaan tugas proyek 
i. Pembentukan Kelompok 
Guru membagi menjadi 4 buah kelompok. 
ii. Penyusunan jadwal pengerjaan tugas proyek 
Jadwal pembuatan proyek adalah saat pulang 
sekolah, guru melakukan monitoring dan 
membimbing jalannya diskusi. 
iii. Laporan Kemajuan Proyek 
Guru melakukan Monitoring sehingga dapat 
mengetahui setiap perkembangan dari proyek yang 
dibuat. Dalam pengerjaan proyek siswa bebas 
mencari informasi dari berbagai sumber seperti 
internet atau dari buku paket, kelompok 1 membuat 
ketapel sebagai contoh energi potensial. Kelompok 
2 membuat kincir air sebagai contoh energi 
potensial dan energi kinetik. Kelompok 3 membuat 
percobaan menyalakan lampu LED menggunakan 
kentang sebagai contoh perubahan bentuk energi 
dan kelompok 4 membuat alat peraga energi 
potensial dan energi kinetik 
iv. Pembuatan batas pengumpulan tugas proyek 
Guru bersama siswa menentukan batas 
pengumpulan tugas proyek.  
v. Presentasi hasil tugas proyek 
Setiap kelompok menyajikan hasil proyeknya 
kemudian masing-masing anggota kelompok 
berkujung ke kelompok lain dan mengadakan tanya 
jawab. 
vi. Guru membimbing dan mengoreksi hasil diskusi 
kelompok sehingga tidak terjadi salah konsep 
dan memberikan informasi tambahan yang 
belum tersampaikan pada presentasi tugas 
proyek. 
vii. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 
hasil diskusi dan presentasi berdasarkan pokok 
pembahasan yang dipelajari. 
 
Pengamatan/ Observasi 
Pengamatan proses pembelajaran dilakukan berdasarkan 
pada angket respon siswa dan lembar observasi 
pelaksanaan model pembelajaran aktif berbasis tugas 
proyek yang diisi oleh peneliti. Lembar observasi 
digunakan untuk menilaidan mengevaluasi keterlaksanaan 
model pembelajar aktif berbasis tugas proyek  serta melihat 
respon siswa terhadap model pembelajaran aktif berbasis 
tugas proyek. 
Pengamatan hasil  belajar aktif dilakukan berdasarkan 
lembar obsrvasi yang diisi oleh peneliti, lembar observasi 
ini di gunakan untuk mengetahui hasil belajar afektis siswa. 
Pengamatan hasil belajar psikomotorik dilakaukan 
berdasarkan lembar observasi psikomotorik yang di isi oleh 
peneeliti sealam berlangsungnya pembelajaran 
Pengamatan hasil belajar  kognitif dilakukan melalui tes 
pilihan ganda yang dilakukan di setiap ahir siklusnya, hasil 
data nilai kognitif akan menjadi data kuantitatif 
peningkatan hasil belajar kognitif siswa. 
 
Refleksi  
Peneliti bersama guru menganalisis hasil belajar kognitif, 
psikomotorik dan afektif siswa. Kemudian mendiskusikan 
solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang dirasa 
masih kurang. 
Peneliti bersama guru mendiskusikan solusi terhadap 
kendala dan kekurangan keterlaksanaan model 




Peneliti mempersiapkan RPP dan LKS pembelajaran pada 
materi  fotosintesis dan respirasi.  
Peneliti membuat kisi-kisi instrumen tes, lembar 
observasi hasil belajar psikomotorik, afektif dan 
keterlaksanaan model pembelajaran aktif berbasis tugas 
proyek. Angket respon siswa terhadap model pembelajaran 
aktif berbasis tugas proyek. 
Peneliti menyusun, lembar observasi hasil belajar 
psikomotorik, afektif, tes dan keterlaksanaan model 
pembelajaran aktif berbasis tugas proyek. Angket respon 
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1. Guru memberikan motivasi dan apresepsi yang 
berkaitan dengan pokok pembelajaran yang akan di 
sampaikan 
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
3. Guru melakukan sintaks pembelajaran berbasis tugas 
proyek. 
a. Guru menggali kemampuan awal siswa 
Guru meminta siswa untuk meletakkan tangan 
mereka didekat hidung. Kemudian guru bertanya 
apa yang kalian rasakan, apakah pernafasan yang 
dilakukan oleh manusia dan tumbuhan itu sama. 
Siswa membuat hipotesis awal 
b. Penentuan fokus topik 
Guru meminta siswa untuk membuat buat proyek 
tentang faktor-faktok yang mempengaruhi 
fotosintesis serta proses terjadinya fotosintesis dan 
respirasi. 
c. Panduan pengerjaan tugas proyek 
i. Pembentukan Kelompok 
Guru membagi menjadi 4 buah kelompok. 
ii. Penyusunan jadwal pengerjaan tugas proyek 
Jadwal pembuatan proyek adalah pada saat jam 
pelajaran IPA selama 30 menit. 
iii. Laporan Kemajuan Proyek 
kelompok 1 dan 2 membuat proyek tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi fotosintesis. Kelompok 
3 membuat drama tentang proses terjadinya 
fotosintesis. Kelompok 4 membuat drama tentang 
proses terjadinya respirasi. Guru melakukan 
Monitoring sehingga dapat mengetahu setiap 
perkembangan dari proyek yang dibuat. Dalam 
pengerjaan proyek siswa bebas mencari informasi 
dari berbagai sumber seperti internet atau dari buku 
paket 
iv. Pembuatan batas pengumpulan tugas proyek 
Guru bersama siswa menentukan batas 
pengumpulan tugas proyek.  
d. Presentasi hasil tugas proyek 
i. Setiap kelompok menyajikan hasil proyeknya 
kemudian masing-masing anggota kelompok 
berkunjung ke kelompok lain dan mengadakan 
tanya jawab. 
ii. Guru membimbing dan mengoreksi hasil diskusi 
kelompok sehingga tidak terjadi salah konsep 
dan memberikan informasi tambahan yang 
belum tersampaikan pada presentasi tugas 
proyek. 
iii. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 
hasil diskusi dan presentasi berdasarkan pokok 
pembahasan yang dipelajari. 
 
Pengamatan/ Observasi 
Pengamatan proses pembelajaran dilakukan berdasarkan 
pada hasil angket respon siswa dan lembar observasi 
pelaksanaan model pembelajaran aktif berbasis tugas 
proyek yang diisi oleh peneliti. Lembar observasi 
digunakan untuk menilai dan mengevaluasi keterlaksanaan 
model pembelajar aktif berbasis tugas proyek  serta melihat 
respon siswa terhadap model pembelajaran aktif berbasis 
tugas proyek. 
Pengamatan hasil  belajar aktif dilakukan berdasarkan 
lembar obsrvasi yang diisi oleh peneliti, lembar observasi 
ini di gunakan untuk mengetahui hasil belajar afektis siswa. 
Pengamatan hasil belajar psikomotorik dilakaukan 
berdasarkan lembar observasi psikomotorik yang di isi oleh 
peneeliti sealam berlangsungnya pembelajaran 
Pengamatan hasil belajar  kognitif dilakukan melalui tes 
pilihan ganda yang dilakukan di setiap ahir siklusnya, hasil 
data nilai kognitif akan menjadi data kuantitatif 
peningkatan hasil belajar kognitif siswa 
 
Refleksi  
Peneliti bersama guru menganalisis hasil belajar kognitif, 
psikomotorik dan afektif siswa pada siklus 2. 
Peneliti bersama guru  melihat hasil belajar kognitif 
siswa sudah melebihi batas ketuntasan minimal, proses 
keterlaksanaan dan hasil belajar psikomotorik serta afektif 
seluruh siswa juga telah mencapai kategori baik sehingga 
tidak dilanjutkan ke siklus selanjutnya. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah: 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 1) Lembar observasi penerapan pembelajaran aktif 
berbasis tugas proyek, lembar observasi ini digunakan 
untuk mengamati jalannya pembelajaran baik dari kegiatan 
guru maupun respon siswa. 2) Lembar observasi hasil 
belajar afektif, lembar observasi ini digunakan untuk 
mengetahui data hasil belajar afektif (sikap siswa) setelah 
dilakukannya tahapan pembelajaran. 3) Lembar Observasi 
hasil belajar psikomotorik, lembar observasi hasil belajar 
psikomotorik dilakukan untuk mengetahui data hasil 
psikomotorik siswa selama berlangsungya pembelajaran. 
Bentuk lembar observasi dengan skala 1-4 dengan kategori 
sangat baik (4), baik (3), Kurang baik (2) Tidak baik/ jelek 
(1). 
A. Angket 
Angkat observasi awal diberikan pada saat observasi 
awal kepada siswa kelas VII B untuk mengetahui kesulitan 
dan tanggapan siswa mengenai pembelajaran IPA selama 
ini.Angket yang digunakan sesusaik dengan skala likert 
dengan skala prioritasnya 4 dengan keterangan sangat 
setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2) dan sangat tidak setuju 
(1). 
Angket respon siswa terhadap model pembelajaran 
aktif berbasis tugas proyek diberikan di setiap siklusnya, 
angket ini diberikan untuk mengetahui respon siswa 
terhadap model pembelajaran aktif berbasis tugas proyek 
yang sudah diberikan, bentuk angket dengan menggunakan 
skala 4. 
B. Tes 
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif 
setelah pembelajaran berbasis tugas proyek pada materi 
energi dalam sistem kehidupan. Tes yang digunakan adalah 
pilihan ganda dan tes dilakukan di setiap ahir siklus. 
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Teknik analisis data  yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah : 
Analisis Data Hasil Belajar Kognitif 
Analisis data yang digunakan didalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian berupa hasil 
tes tertulis yang ditampilkan dalam bentuk persentase 
ketuntasan dan dianalisis secara deskriptif. Siswa dikatakan 
mencapai batas tuntas jika mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yaitu 75 (Sudijono,2011).  
(1) Nilai=(Jumlah Skor yang diperoleh siswa 
)/(Jumlah skor maksimal) x 100 
Rata-rata kelas dicari dengan rumus.  
(2) Mx =(∑X)/N 
Keterangan:  
Mx= Mean yang dicari  
∑x = Jumlah dari nilai yang ada  
N = Banyak nilai  
 
Setelah diketahui nilai siswa masing-masing kemudian 
dianalisis persentase siswa yang tuntas KKM dan yang 
tidak. Persentase ketuntasan kemudian dibandingkan antara 
sebelum diterapkan model discovery learning dipadukan 
dengan strategi bowling kampus dan sesudah 
diterapkan(Sudijono,2011).  
 
(3) P=f/N x 100 
Keterangan:  
P = Angka persentase  
N = Jumlah individu  
F = Frekuensi yang sedang dicari  
 
Analisis Data Angket dan Observasi 
Hasil penelitian untuk angket dan lembar observasi diukur 
menggunakan skala penilaian 1-4 kemudian dianalisis 
dengan melihat hasil respon. Berikut ini adalah rumus 
untuk melihat respon (Sudijono, 2011):  
 
Interval= (Nilai maksimal-Nilai minimal)/ (Banyak 
Kategori) 
 
Setelah diketahui nilainya dilakukan analisis persentase 
data angket dan lembar observasi digunakan rumus sebagai 
berikut (Sudijono, 2011):  
 
(4) P=f/N x 100 
Keterangan :  
P = Angka persentase  
N = Jumlah individu  






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Belajar Kognitif 
Berdasarkan hasil penelitian selama dua siklus yang telah 











Gambar  1.1. (A) Persentase Jumlah Siswa yang Memenuhi Nilai 
KKM, (B) Rata-rata Nilai Tes Kognitif 
 
Gambar 1.1 (A) menunjukan persentase siswa yang 
mencapai nilai KKM   75  mengalami peningkatan di setiap 
siklusnya, ini dapat dilihat dari siklus 1 jumlah siswa yang 
tuntas KKM sebesar 66,67%, kemudian pada siklus 2 
persentase siswa yang mencapai nilai KKM menjadi 
90,47%. Gambar 1.1 (B) menunjukan adanya peningkatan 
nilai rata-rata, pada siklus 1 sebesar 78,42 menjadi 85,26 
pada siklus 2. 
 
Hasil Belajar Psikomotorik 
Berdasarkan hasil observasi selama dua siklus didapatkan 











Gambar  1.2. Persentase Jumlah Siswa yang Mencapai Ketuntasan 
Hasil Belajar Psikomotorik. 
 
Gambar 1.2 menununjukan adanya peningkatan 
persentase jumlah siswa yang mencapai ketuntasan pada 
hasil belajar psikomotorikdengan kriteria minimal baik (≥ 
25), dari 76.19% pada siklus 1 menjadi 100%pada siklus 2. 
 
Hasil belajar Afektif 
Berdasarkan hasil observasi selama dua siklus didapatkan 
hasil belajar afektif sebagai berikut. 




Gambar 1.3. Persentase Jumlah Siswa yang Mencapai Ketuntasan 
Hasil Belajar Afektif. 
 
Gambar1.3 menunjukan adanya peningkatan persentase 
jumlah yang mencapai ketuntasan pada hasil belajar 
afektifdengan kriteria minimal baik (≥ 25), dari 80.95% 
siswa yang mencapai ketuntasan pada siklus 1 menjadi 
100% pada siklus 2.  
 
Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran  
Berdasarkan observasi penerapan model pembelajaran 
aktif berbasis tugas proyek pada setiap siklusnya 
didapatkan hasil sebagai berikut. 
 
Gambar 1.4. Persentase Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Aktif Berbasis Tugas Proyek 
 
Gambar 1.4 menunjukan adanya peningkatan 
persentase keterlaksanaan model pembelajaran aktif 
berbasi tugas proyek dengan nilai minimal baik 
(≥55)mencapai 70.45% pada siklus 1 meningkat menjadi 
100% pada siklus 2. 
 
Penerapan Model Pembelajaran Aktif Berbasis Tugas 
Proyek Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Kognitif 
Berdasarkan gambar 1.1 (A) dan (B) dapat diketahui jika 
penerapan model pembelajaran aktif berbasis tugas proyek 
mampu meningkatkan  hasil belajar kognitif siswa kelas 
VII B SMP Kristen 2 Salatiga. Pada siklus 1 dengan sub 
pokok bahasan pengertian energi dan berbagai sumber 
energi diperoleh hasil belajar kognitif dengan rata-rata  
nilainya 78.42 dan persentase siswa yang mencapai nilai 
ketuntasan KKM sebesar 66.67%.  Hasil belajar kognitif 
siswa pada siklus 2 mengalami peningkatan, dengan sub 
pokok bahasan tranformasi energi dalam sel, metabolisme 
sel dan sistem pencernaan di peroleh rata-rata hasil belajar 
kognitif sebesar 85.26 dengan persentase siswa yang 
mencapai nilai KKM meningkat menjadi 90.47%. Melalui 
penelitian ini dapat diketahui jika model pembelajaran aktif 
berbasis tugas proyek mampu meningkatkan hasil belajar 
kognitif siswa hal ini dikarenakan model pembelajaran 
aktif berbasis tugas proyek menuntut siswa untuk berperan 
aktif dalam setiap aktivitas pembelajaran sehingga siswa 
akan mendapatkan pengalaman secara langsung dalam 
menemukan sebuah informasi melalui sebuah proyek untuk 
menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. 
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu 
Pendidikan dan kebudayaan, menjelaskan bahwa model 
pembelajaran aktif berbasis tugas proyek  adalah model 
pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan 
sebagai media dimana peserta didik melakukan eksplorasi, 
penelitian, interpretasi,sintesis, dan informasi untuk 
menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Model 
pembelajaran aktif bebrbasis tugas proyek memiliki 
beberapa langkah yang meliputi (1) penentuan topik, 
dimana fokus topik dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
memberikan stimulus berupa masalah atau penugasan 
secara langsung. (2) panduan tugas proyek yang meliputi 
dari pembentukan kelompok, mendisain perencanaan 
proyek, penyusunan jadwal, presentasi produk dan (3) 
refleksi (Harmin, 2012). 
Pembelajaran IPA siklus 1 pada sub pembahasan 
bentuk-bentuk dan berbagai macam energi masih 
mengalami kendala dalam pelaksanaannya baik dari guru 
maupun dari siswanya sendiri. Pada pelaksanaannya, guru 
belum maksimal dalam melakukan monitoring dalam 
proses pembuatan proyek juga belum maksimal dengan 
perannya sebagai fasilitator dan pembimbing belum 
optimal. Akibatnya pada tahap panduan tugas proyek ada 
kelompok yang proyeknya tidak memiliki kemajuan dalam 
pengerjaannya karena anggotanya sibuk bermain-main 
dengan angota kelompok yang lain, dan terdapat beberapa 
anggota kelompok tidak membawa alat dan bahan yang 
diperlukan. Kurangnya monitoring dari guru juga 
menyebabkan belum tercapainya penyampaian materi 
sesuai dengan apa yang diharapkan, siswa hanya 
mengetahui tentang materi-materi dasarnya saja dan siswa 
belum bisa bisa menggali materi lebih dalam lagi 
berdasarkan proyek yang mereka buat. Sebagai contoh 
sederhana pada kelompok  yeng membuat proyek pada sub 
pembahasan energi potensial, siswa hanya membuat 
contohnya saja seperti ketapel dan kincir air padahal jika 
mendapatkan bimbingan yang lebih mendalam dari contoh 
tersebut siswa mampu menggali informasi yang lebih 
mendalam lagi, seperti apa saja yang mempengaruhi 
besarnya energi potensial dan mengaitkannya ke dalam 
rumus. Kendala pada siklus 1 dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti guru dan siswa yang  belum terbiasa 
dengan model pembelajaran aktif berbasis tugas proyek. 
Dalam pembuatan proyek sering dilakukan diluar jam 
pelajaran sehingga guru mengalami kesulitan dalam 
memonitoring siswa dalam pembuatan proyek, setelah 
dilakukannya diskusi dengan peneliti/observer terhadap 
kendala yang dihadapi pada siklus 1. Pada siklus 2 dengan 
topik matreri metabolisme sel, proses penyerapan makan 
dalam tubuh,proyek yang dipilih siswa meliputi laporan 
tentang faktor-faktor yang berperan dalam proses 
fotosintesis, drama proses terjadinya fotosintesis dan 
respirasiserta poster tentang proses pencernaan makanan 
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dalam tubuh. Pada siklus telah terlihat adanya peningkatan 
yang baik dalam pembimbingan siswa melakukan tugas 
proyek.  Dengan pemilihan waktu pengerjaak tugas proyek 
yang tepat dan efisien dapat mempermudah guru untuk 
melakukan monitoring model pembelajaran, guru selalu 
berkeliling  untuk membantu siswa yang menemukan 
kesulitan, serta mengarahkan dan membimbing hingga 
tercapai penguasaan konsep materi sesuai dengan yang 
diharapkan, dalam proses pembelajaran guru juga lebih 
tegas dalam memberikan sangsi kepada siswa disaat 
kondisi kelas tidak kondusif sehingga pada siklus 2 hasil 
belajar kognitif siswa dapat meningkat.  
Pada siklus 2 terjadi peningkatan yang cukup signifikan 
pada hasil kognitif siswa dikarenakan siswa terlibat secara 
langsung dalam proses mendapatkan informasi, 
pembelajaran berbasis tugas proyek juga mengarahkan 
siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber 
sehingga terjadi penguasaan konsep pada diri siswa. 
Menurut Sanjaya (2014), guru berperan sebagai fasilitator 
dan pembimbing. Guru sebagai fasilitator artinya guru 
berperan dalam memberikan pelayanan untuk 
memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran, 
guru sebagai pembimbing yang artinya guru berperan 
dalam membimbing siswa agar dapat menemukan berbagai 
potensi yang dimilikinya agar dapat mencapai dan 
melaksanakan tugas-tugas perkembangan mereka. Melalui 
pembelajaran berbasis tugas proyek ini siswa diarahkan 
agar dapat membuat strategi belajarnya, berdiskusi, 
menyampaikan ide mengaitkan masalah dengan materi 
yang relevan dan mengevaluasi pekerjaannya sendiri 
sehingga melalui model pembelajaran aktif berbasis tugas 
proyek siswa mampu mendapatkan pengalaman secara 
langsung dalam mencari dan mendapatkan informasi, 
selain itu penerapan tugas proyek juga sangat bermanfaat 
dalam menghasilkan penguasaan konsep yang menyeluruh, 
sehingga hasil belajar kognitif siswa dapat meningkat. 
Apabila dikaitkan dengan taksonomi Bloom penguasaan 
konsep dikelompokan ke dalam ranah kognitif yang terdiri 
dari enam bagian  yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi (Marzano, 1993) maka 
pembelajaran aktif berbasis tugas proyek dapat digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar kognitif karena model 
pembelajaran aktif berbasis proyek dapat memberikan (1) 
pengetahuan dan keterampilan yang kokoh melalui tugas-
tugas dan pekerjaan yang otentik, (2) memperluas 
pengetahuan melalui proses belajar yang melibatka 
perencanaan atau investigasi open-ended, (3) dalam 
pembagungunan pengetahuan melibatkan pengalaman 
secara langsung dan negosiasi kognitif antar personal yang 
berlangsung dalam suasana kerja kolaboratif (CORD, 
2007). 
Menurut Nurohman (2008), pembelajaran berbasis 
tugas proyek mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
produktif, melalui pembelajaran yang kolaboratif, sehingga 
siswa dapat meningkatkan penguasan konseptual maupun 
kecakapan teknikal, holistik dan interdisipliner, realistik, 
berorientasi pada belajar aktif memecahkan masalah riil, 
yang memberi kontribusi pada pengembangan kecakapan 
pemecahan masalah sehingga memberikan umpan balik 
internal yang dapat menajamkan kecakapan berpikir 
produktif. Menurut Krajcik dkk, pembelajaran berbasis 
tugas proyek dapat (1) membantu siswa meningkatkan 
kemampuan mengintegrasikan pemahaman konten dan 
proses, 2) mendorong siswa untuk bertanggung jawab 
terhadap belajarnya sehingga menjadi pebelajar yang 
mandiri, 3) siswa belajar untuk bekerjasama untuk 
memecahkan masalah, melalui sharing ide untuk 
menemukan jawaban dari suatu pertanyaan, 4) 
pembelajaran ini menghadapkan siswa untuk secara aktif 
dalam berbagai tugas (SSME, 2006). Oleh karena itu peran 
guru sebagai fasilitator sangat penting dalam membimbing 
siswa untuk memperoleh pengalaman dalam melakukan 
percobaansehingga memungkinkan siswa untuk 
menemukan prinsip-prinsip dan mengkontruksikan 
pemahaman secara mandiri untuk terciptanya penguasan 
kosep. 
 
Penerapan Model Pembelajaran Aktif Berbasis Tugas 
Proyek Terhadap Peningkatan Hasil Belajar 
Psikomotorik 
Berdasarkan gambar 1.2 dapat diketahui jika pembelajaran 
aktif berbasis tugas proyek mampu meningkatkan hasil 
belajar psikomotorik siswa kelas VII B SMP Kristen 2 
Salatiga. Pada siklus 1 persentase jumlah siswa yang 
mencapai kentutasan dengan nilai minimal baik (≥ 25) 
sebesar 76.19% kemudian mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan pada siklus 2 menjadi 100%. Peningkatan 
hasil belajar psikomotorik siswa yang signifikan tersebut 
dikarenakan model pembelajaran aktif berbasis tugas 
proyek menuntut  siswa untuk aktif di dalam setiap aktivitas 
belajarnya, dengan cara diskusi, membuat proyek, 
menyelesaikan tugas, dan melakukan presentasi sehingga 
dalam proses pencapaian hasil belajarnya melibatkan 
kemampuan fisik, keterampilan motorik dan syaraf serta 
keterampilan manipulasi dalam menghasilkan sebuah 
produk. Ranah psikomotorik berhubungan dengan hasil 
belajar yang pencapaiannya melalui keterampilan 
manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik 
(Sudrajat, 2008). 
Melalui pembelajaran aktif berbasis tugas proyek siswa 
dituntut untuk menghasilkan sebuah produk sebagai hasil 
belajarnya dimana prosesnya melibatkan otot dan kekuatan 
fisiknya. Produk yang dihasilkan siswa pada siklus 1 
dengan sub bab bentuk-bentuk energi dan sumber-sumber 
energi meliputi (1) ketepel sebagai contoh dari energi 
potensial (2) kincir air sebagai contoh perubahan energi 
potensial menjadi energi kinetik (3) menyalakan lampu 
LED menggunakan kentang sebagai contoh perubahan 
energi kimia menjadi energi listrik  (4) pembuatan prosotan 
berundak undak untuk menjelaskan faktor yang 
mempengaruhi energi potensial dan energi kinetik beserta 
kaitannya dengan rumusnya (5) poster tentang sumber-
sumber energi dan cara menghemat energi.   
Pada siklus 1 sebenarnya aktivitas yang memungkinkan 
siswa untuk mendapatkan hasil belajar psikomotorik yang 
optimal sudah  bagus karena melalui pembelajaran aktif 
berbasis tugas proyek siswa diarahkan untuk menghasilkan 
sebuah produk sehingga dalam proses pembuatannya erat 
kaitannya dalam melibatkan keterampilan siswa akan tetapi 
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hasil hasil belajarnya sendiri belum mencapai maksimal, 
hal ini dikarenakan pembuatan proyek pada siklus 1 lebih 
memerlukan waktu yang lama dan berkala sehingga sering 
terbentur dengan jadwal siswa seperti ekstra maupun les 
sehingga membuat beberapa siswa tidak bisa membantu 
kelompoknya dalam menyelesaikan tugas proyek hal ini 
berimbas pada penilaian psikomotorik masing-masing 
siswa, selain itu dikarenakan guru belum terbiasa dengan 
model pembelajaran yang diterapkan karena dalam 
pembuatan tugas proyek sering kali hanya berupa 
penugasan saja, peran guru sebagai fasilitator dan 
pembimbing belum maksimal dalam berlangsungnya 
pembuatan tugas proyek, kurangnya monitoring membuat 
beberapa siswa seringkali bermain-main dengan siswa 
kelompok lain dalam proses pembuatan proyek. Setelah 
dilakukan diskusi tentang kendala pada siklus 1 dengan 
peneliti maka perlu dilakukannya peningkatan peran guru 
sebagai fasilitator dan pembimbing, pemilihan waktu yang 
cukup dan efektif, diberikan penguatan positif, penguatan 
negatif, sangsi dan hukuman bagi siswa yang tidak bisa 
bekerja sama. Pada siklus 2 dengan sub pembahasan 
tranformasi energi dalam sel dan metabolisme sel, proyek 
yang dihasilkan meliputi (1) Laporan hasil pengamatan 
fotosintesis menggunakan media Photolab (2) drama proses 
terjadinya fotosintesis (3) drama terjadinya proses respirasi 
(4) poster tentang proses penyerapan makanan dalam 
tubuh. Hasil pembelajaran psikomotorik pada siklus 2 
menunjukan hasil yang optimal. Hal ini dikarenakan 
produk pada siklus 2 sudah baik, dari segi jadwal 
pengerjaannya sehingga masing-masing anggota kelompok 
dapat berperan aktif di dalamnya dan guru dapat dengan 
mudah memonitoring terlaksananya model pembelajaran 
sehingga peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing 
dapat meningkat. Menurut Harmin (2012), keberhasilan 
pembelajaran aktif berbasis tugas proyek tidak dapat 
terlepas dari peran guru dalam membimbing jalannya 
proses pembelajaran karena pembelajaran berbasis proyek 
membutuhkan waktu yang cukup lama. 
Melalui pembelajaran aktif berbasis tugas proyek siswa 
dituntut untuk bertukaran pikaran  dengan teman 
kelompoknya dalam proses mendapatkan informasi yang 
memungkinkan siswa untuk menemukan prinsip-prinsip, 
mengkontruksikan pemahaman secara mandiri yang 
melibatkan aktivitas fisik dan keterampilan manipulasi 
dalam menghasilkan sebuah sebuah produk. Melalui 
aktivitas belajar tersebut siswa akan mendapatkan 
pegalaman belajar secara langsung sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman terhadap suatu materi, jadi 
dapat diketahui jika aktivitas memiliki hubungan positif 
terhadap hasil belajar siswa. Oleh sebab itu sebagian besar 
siswa yang hasil belajarnya baik/optimal adalah siswa yang 
aktif dalam dalam kegiatan belajar mengajar. Darsono 
(2001), yang menyatakan bahwa aktivitas siswa dalam 
proses belajar merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar jadi semakin tinggi aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran maka semakin tinggi pula 
hasil belajarnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Wiyanto 
(2008), bahwa modelpembelajaran aktif berbasis tugas 
proyek dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
psikomotorik siswa. 
 
Penerapan Model Pembelajaran Aktif Berbasis Tugas 
Proyek Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Afektif 
Berdasarkan gambar 1.3 dapat diketahui jika pembelajaran 
aktif berbasis tugas proyek mampu meningkatkan hasil 
belajar afektif siswa kelas VII B SMP Kristen 2 Salatiga. 
Pada siklus 1 jumlah persentase jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan hasil belajar dengan nilai minimal 
baik (≥ 25) sebesar 80.95% kemudian meningkat menjadi 
100% pada siklus 2. Peningkatan hasil belajar afektif pada 
siswa ini dikarenakan model pembelajaran aktif berbasis 
tugas proyek, siswa dilatih untuk lebih disiplin, kerjasama, 
tanggung jawab, teliti dan menghargai orang lain, karena 
dalam proses pembelajarannya melibatkan siswa dalam 
pemecahan masalah serta melakukan investivigasi secara 
kolaboratif dengan kata lain melalui pembelajaran aktif 
berbasis proyek berpotensi dalam memberdayakan sikap 
siswa karena melibatkan siswa dalam proses kognitif serta 
memberi pengalaman langsung pada siswa terkait obyek 
sikap dalam mencapai hasil belajar. Departemen 
Pendidikan Nasional (2004) kemampuan afektif 
berhubungan dengan minat dan sikap yang dapat berbentuk 
tanggung jawab, kerjasama, disiplin, komitmen, percaya 
diri, jujur, menghargai pendapat orang lain, dan 
kemampuan mengendalikan diri. 
Kendala pada siklus 1 dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti guru dan siswa yang  belum terbiasa dengan 
model pembelajaran aktif berbasis tugas proyek dan dalam 
pembuatan proyek sering dilakukan diluar jam pelajaran 
sehingga guru mengalami kesulitan dalam memonitoring 
siswa dalam pembuatan proyek, akibatnya jalannya diskusi 
dalam pembuatan tugas proyek belum bisa maksimal. 
Dalam pembuatan tugas proyek beberapa siswa cenderung 
bermain dengan teman kelompok lain dan hanya beberapa 
anggota kelompok saja yang bekerja, akibatnya 
kemampuan bekerjasama, bertanggung dan menghargai 
orang lain siswa kurang. Setelah dilakukan diskusi dengan 
observer maka pada siklus 2 perlu dilakukan peningkatan 
peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing, perlu 
dilakukan pemberian sangsi atau penguatan negatif bagi 
siswa yang tidak bisa kooperatif dan memberikan 
penguatan positif ataupun reward bagi siswa yang aktif 
sehingga siswa akan lebih percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat. 
Melalui pembelajaran aktif berbasis tugas proyek 
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar afektif siswa 
pada setiap indikatornya, dalam pembuatan sebuah proyek 
siswa di tuntut untuk merumuskan jadwal pembuatan 
proyek, dan jadwaal pengumpulan proyek sehingga disini 
siswa dituntut untuk disiplin agar proyek dapat berjalan 
tepat waktu hal ini sesuai dengan pendapat Asan (2005), 
dimana pembelajaran berbasis proyek dapat melatih 
disiplin siswa dalam menngalokasikan waktu. Dalam 
proses pembuatan produk hasil belajar siswa juga dituntut 
saling bertukar pikiran, berdiskusi dengan teman 
kelompoknya untuk memecahkan masalah yang berarti 
dalam proses berlangsungnya pelajaran siswa akan belajar 
tentang pentingnya kerjasama kelompok dan bagaimana 
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cara menghargai pendapat dari orang lain hal ini sesuai 
dengan pendapat Djoko (2011), dimana kerjasama proyek 
dapat meningkatkan sikap kerjasama kelompok yang 
sangat penting dalam keberhasilan kelompok. Selain itu 
dalam berlangsungnya diskusi kelompok siswa juga di 
tuntut untuk bertanggung jawab atas tindakan-tindakannya 
karena dalam pembuatan proyek masing-masing anggota 
berperan aktif dalam keberhasilan pembuatan proyek 
tersebut, seperti halnya dalam pembagian alat dan bahan 
dalam pembuatan sebuah proyek. Trianto (2010), 
menjelaskan bahwa kesuksesan sebuah kelompok 
tergantung dari tanggung jawab masing-masing anggota 
kelompoknya. Berdasarkan angket respon siswa juga dapat 
diketahui model pembelajaran aktif berbasis tugas proyek 
dapat meningkatkan motivasi belajar, kreativitas, 
kerjasama, dan menghargai karya orang lain. 
Peningkatan hasil belajar afektif merupakan bentuk 
keberhasilan dari sebuah model pembelajaran yang sudah 
diterapkan. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Sudatha 
(2011), ranah afektif menentukan keberhasilan belajar 
seseorang. Orang yang tidak memiliki minat pada 
pembelajaran tertentu akan akan sulit untuk mencapai 
keberhasilan belajar yang optimal, sehingga keberhasilan 
pembelajaran pada ranah kognitif dan psikomotorik 
dipengaruhi oleh kondisi afektif peserta didik. Oleh karena 
itu siswa yang sebagian besar siswa yang hasil belajar 
afektifnya baik/optimal juga diikuti oleh hasil belajar 
kognitif dan psikomotorik yang optimal juga. 
 
Keterlaksaan Model Pembelajaran Aktif Berbasis 
Tugas Proyek 
Berdasarkan gambar 1.4 menunjukan adanya peningkatan 
persentase keterlaksanaan model pembelajaran aktif 
berbasis tugas proyek dengan nilai minimal baik (≥55) 
mencapai 70.45% pada siklus 1, meningkat menjadi 100% 
pada siklus 2. Selema penerapan model pembelajaran aktif 
berbasis tugas proyek, dilakukan keterlasanaanya 
menggunakan lembar observasi baik dari guru maupun 
siswanya sendiri. Hasil observasi menunjukan pada siklus 
1 tindakan perencanaan guru belum optimal. Guru belum 
terbiasa dengan pembelajaran aktif berbasis tugas proyek, 
peran guru dalam monitoring jalannya diskusi kelompok 
pembuatan tugas proyek belum optimal sehingga peran 
guru sebagai fasilitator dan pembimbing masih kurang. 
Sehingga siswa masih mengalami kebingungan dalam 
pengerjaan tugas proyek. setelah dilakukannya diskusi 
dengan observer, peran guru sebagai fasilitator dan 
pembimbing pada siklus 2 sudah optimal sehingga dalam 
diskusi pembuatan tugas proyek siswa sudah tidak 
mengalami kebingungan lagi. Keterlaksaan model 
pembelajaranran juga meningkat pada siklus 
 
      
 KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran aktif 
berbasis tugas proyek dapat meningkatkan hasil belajar 
kognitif, psikomotorik dan afektif siswa kelas VII B SMP 
Kristen 2 Salatiga.   
Peningkatan hasil belajar siswa ini tidak lepas dari 
peranan guru sebagai fasilitator dan pembimbing dalam 
memonitoring jalannya proses pembelajaran sehingga 
dalam setiap pelaksanaan sintaknya bisa sesuai dengan 
yang diharapkan. Peningkatan hasibelajar ini dikarenan 
pembelajaran aktif berbasisis tugas proyek ini 
mengarahkan siswa untuk aktif dalam setiap aktifitas 
pembelajarannya, sehingga siswa akan mendapatkan 
pengalaman secara langsung dalam proses penerimaan 
informasi, mengarahkan siswa untuk mencari informasi 
dalam berbagai sumber,untuk menghasilkan berbagai 
bentuk hasil belajar, melalui pembuatan proyek alat-alat 
peraga bentuk-bentuk energi, poster sumber-suber energi, 
laporan faktor-faktor yang mempengaruhi fotosintesis, 
drama terjadinya proses fotosintesis dan respirasi serta 
poster proses penyerapan makanan pada tubuh.Peningkatan 
hasil belajar kognitif siswa ditunjukan dengan jumlah 
persentase   siswa yang tuntas KKM 75 sebesar 66,67%, 
kemudian pada siklus 2 persentase siswa yang mencapai 
nilai KKM menjadi 90,47%. Peningkatan hasil belajar 
psikomotorik siswa ditunjukan dengan jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan pada hasil belajar psikomotorik, dari 
76.19% siswa yang mencapi ketuntasan dengan kriteria 
minimal baik (≥ 25) pada siklus 1 menjadi 100% dengan 
kriteria baik pada siklus 2. Peningkatan hasil belajar afektif 
siswa ditunjukan dengan jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan pada hasil belajar afektif dari 80.95% pada 
siklus 1 menjadi 100% dengan kriteria minimal baik (≥ 25).  
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